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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

“Hukum adalah rasio yang bebas dari nafsu. Keadilan bukan sekadar kebajikan,
melainkan kualitas yang menyempurnakan hubungan antarmanusia.”

-Cicero

PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan penguasa semesta alam, yang atas
kuasa serta ridho-Nya lah karya ilmiah tesis ini dapat menyelesaikan tesis ini
dengan baik dan tepat waktu.

Ayahanda dan Ibunda,

Sebagai tanda bakti, dan hormat ananda, persembahan kepada kedua
orang tua Ayahanda Wagiran dan Ibunda Sunarti dalam mewujudkan
mimpi kedua orang tua yang telah banyak memberikan dukungan, doa,

nasihat, dan kasih serta kerja keras yang diberikan oleh penulis sejak

lahir hingga sampai saat ini penulis mampu mendapatkan gelar
magister.

Kataterimakasih saja tidak akan pernah cukup untuk mengantikan
perjuangan kalian, akan tetapi ananda akan tetap berusaha mewujudkan
mimpi-mimpi yang kalian inginkan melalui gelar yang diperoleh.

Istriku Tercinta,

Karya ini kupersembahkan dengan penuh cinta kepada istriku tercinta,

Siti Ernawati, yang senantiasa menjadi sumber kekuatan, semangat, dan
kebahagiaan dalam setiap langkah perjuanganku. Terima kasih atas doa yang tidak
pernah putus, kesabaran yang tiada batas, pengertian di setiap kesibukan, serta
dukungan tulus yang selalu mengiringi perjalanan ini hingga karya ilmiah ini
dapat terselesaikan.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, kesehatan, kebahagiaan, dan
keberkahan kepada kita. Semoga setiap pengorbanan, ketulusan, dan kasih sayang
yang telah engkau berikan menjadi amal ibadah yang bernilai di sisi-Nya. Karya



sederhana ini menjadi ungkapan rasa cinta, hormat, dan terima kasihku untukmu,
yang selalu setia mendampingi dalam setiap proses kehidupan.

Dosen Pembimbing Tesis,

Diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak Dr. Rudy Indrawan. S.H. M.H. atas ilmu, nasihat, serta
bimbingan yang telah diberikan kepada peneliti sehingga peneliti dapat

menyelesaikan penelitian dan penulisan tesis ini tepat pada waktunya.
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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya konstruksi normatif bantuan hukum
sebagai bagian dari jaminan perlindungan hak-hak tersangka dalam tahap
penyidikan dalam perspektif due process of law. Meskipun Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2025 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana telah
mempertegas kewajiban aparat penegak hukum untuk menjamin hak tersangka
memperoleh bantuan hukum sejak tahap awal pemeriksaan, implementasinya
masih menghadapi berbagai persoalan. Masalah tersebut terutama terkait adanya
inkonsistensi dan disparitas putusan pengadilan mengenai akibat hukum apabila
hak bantuan hukum tidak dipenuhi, serta Kketerbatasan akses terhadap
pendampingan hukum yang independen dan bebas dari intervensi pihak lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah pengaturan kewajiban hak
bantuan hukum sudah memberikan kepastian hukum dan kemanfaatan bagi
tersangka, serta menganalisis bagaimana pengaturan kewajiban hak bantuan hukum
yang berkepastian hukum dan kemanfaatan di masa yang akan datang. Penelitian
menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian doktrinal-
preskriptif melalui pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan
pendekatan analitis. Bahan hukum dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
teori due process of law, teori perlindungan hukum, konsep bantuan hukum, konsep
hak tersangka, serta asas praduga tidak bersalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan hak bantuan hukum bagi
tersangka dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 telah mengalami
perkembangan yang lebih progresif dibandingkan pengaturan sebelumnya,
terutama melalui pengakuan terhadap kewajiban pendampingan advokat saat
terdakwa mengaku bersalah, hak berkomunikasi secara bebas dengan penasihat
hukum, serta kewajiban memperlakukan tersangka secara manusiawi. Namun
demikian, efektivitas perlindungan tersebut dalam praktik peradilan masih sering
kali dipandang sebagai formalitas prosedural sehingga belum sepenuhnya
memberikan kepastian hukum dan kemanfaatan yang optimal bagi tersangka. Oleh
karena itu, di masa yang akan datang diperlukan rekonstruksi sistem bantuan
hukum yang diperkuat melalui digitalisasi pelayanan hukum nasional, penguatan
pendekatan berbasis hak asasi manusia, serta orientasi pada model keadilan
restoratif (restorative justice).
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ABSTRAK

Perlindungan hak tersangka melalui bantuan hukum pada tahap penyidikan
merupakan pilar utama dalam menegakkan keadilan dan hak asasi manusia di dalam
sistem peradilan pidana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
pengaturan kewajiban hak bantuan hukum bagi tersangka saat ini telah memberikan
kepastian hukum dan kemanfaatan, serta bagaimana formulasinya di masa yang
akan datang dalam kerangka pembaruan hukum acara pidana. Dengan
menggunakan metode penelitian hukum normatif, penelitian ini menelaah
harmonisasi antara regulasi nasional dengan prinsip due process of law. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jaminan bantuan hukum saat ini masih sering kali
dipandang sebagai formalitas prosedural sehingga menimbulkan disparitas dalam
penerapannya di lapangan. Oleh karena itu, rekonstruksi hukum acara pidana masa
depan yang kini diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025
menempatkan bantuan hukum sebagai hak fundamental guna mewujudkan
keseimbangan posisi (equality of arms) antara aparat penegak hukum dan
tersangka. Modernisasi, digitalisasi sistem bantuan hukum, serta orientasi pada
keadilan restoratif (restorative justice) menjadi instrumen penting untuk menjamin
perlindungan hukum yang humanis dan akuntabel di masa depan.

Kata Kunci: Bantuan Hukum, Tersangka, Due Process of Law.



NORANDA, REDWAN DWI. 2026. THE NORMATIVE CONSTRUCTION
OF LEGAL AID IN ENSURING THE PROTECTION OF SUSPECT
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PERSPECTIVE OF DUE PROCESS OF LAW. Master's Program in Law,
Faculty of Law, Lambung Mangkurat University. Supervisor: Dr. Rudy
Indrawan, S.H., M.H. 106 Pages.

ABSTRACT

The protection of suspect rights through legal aid during the investigation phase is
a fundamental pillar of justice and human rights within the criminal justice system.
This study aims to analyze whether the current regulations governing the mandatory
right to legal aid provide legal certainty and benefit for suspects, and how its
framework should be formulated in the future through criminal procedural law
reform. Utilizing a normative legal research method, this study examines the
harmonization of national regulations with the principle of due process of law. The
results indicate that current legal aid guarantees are still frequently perceived as
mere procedural formalities, creating disparities in practice. Consequently, the
future reconstruction of criminal procedural law now reinforced by Law Number
20 of 2025 repositions legal aid as a fundamental right to establish an equality of
arms between law enforcement and suspects. Modernization, digitalization of the
legal aid system, and a shift toward restorative justice serve as essential instruments
to ensure humane and accountable legal protection in the future.

Keywords: Legal Aid, Suspect, Due Process of Law.
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